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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah pesat, terutama komputer. Komputer saat ini merupakan perangkat yang sudah familiar pada masyarakat Indonesia. Berbagai perangkat lunak komputer mengalami banyak perkembangan dan inovasi, salah satunya sistem informasi berbasis website. Website tidak hanya berfungsi sebagai media untuk menampilkan informasi satu arah saja, namun dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah pekerjaan manusia di berbagai bidang pekerjaan. Salah satu pekerjaan yang kurang terjangkau perkembangan website  adalah  industri  ternak ayam pedaging.

PT Berkah Benua Farm merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Industri budidaya ternak ayam pedaging dan kemitraan. Jumlah peternak mitra yang berkerja sama di perusahaannya telah mencapai 30 peternak, 75 kandang, dan memiliki populasi ayam sekitar 170.000 ekor yang tersebar di berbagai daerah Kabupaten Malang. Saat ini perusahaan tersebut untuk pengolahan data dan pengarsipan seperti data peternak, data kandang, data pemeliharaan ternak, dan data panen masih menggunakan cara manual. Pada perkembangannya PT Berkah Benua Farm menggunakan berbagai macam cara untuk meningkatkan produktivitas ternak dan mengurangi pengeluaran belanja supaya mendapatkan peluang keberhasilan lebih besar. 

Faktor keberhasilan pemeliharaan ternak  ditentukan oleh 3 faktor yang sama pentingnya, yaitu: 1)breeding (pembiakan ternak), 2)feeding (pakan), 3)management (tata laksana). Pakan merupakan faktor yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan pemeliharaan ternak. Kenaikan harga pakan sering tidak seimbang dengan biaya produksi ternak yang dapat menyebabkan resiko kerugian bagi perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk  mengurangi biaya pakan adalah menghimbau kepada seluruh peternak untuk memanajemen pakan ternak secara efektif dan efisien. Untuk menyalurkan setiap informasi pemeliharaan seluruh ternak, perusahaan menyediakan pegawai khusus seperti Petugas Penyuluh Lapangan (PPL). PPL merupakan pegawai perusahaan yang bertugas memantau, memeriksa, memberikan layanan pengobatan ternak dan membina peternak setiap periode pemeliharaan. Saat ini perusahaan hanya memiliki 1 orang PPL. Keterbatasan PPL mengakibatkan manajemen pakan di kandang tidak dapat terpantau secara intens. Pemberian pakan yang tidak sesuai standar akan mengkibatkan  membengkaknya biaya pemeliharaan yang berpotensi merugikan perusahaan.

Dari beberapa uraian di atas, ditegaskan bahwa PT Berkah Benua Farm saat ini mengalami kesulitan untuk mendapatkan data secara intensif  terhadap pertumbuhan pemelihaaraan, manajemen pakan, dan berat yang dihasilkan untuk memenuhi indikator keberhasilan ternak pada seluruh  peternak kemitraaanya. Berangkat dari masalah yang ada, penulis membuat sistem informasi manajemen pakan berbasis website. Sistem informasi berbasis website dapat mencegah terjadi pemborosan pakan dengan cara memantau dan menghitung pakan sesuai standar perusahaan secara online  sehingga dapat meningkatkan indikator keberhasilan panen ternak.

1.2 Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang dihadapi yaitu bagaimana membuat sistem informasi manajemen pakan guna meningkatkan indikator keberhasilan panen ternak pada PT Berkah Benua Farm.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Membangun sistem informasi manajemen pakan ternak.
2. Membangun sistem informasi pemantauan kematian ternak
3. Membangun sistem informasi untuk meningkatkan indikator keberhasilan ternak.

4. Membangun sistem informasi efisiensi pakan pada performa dan bobot ternak.

5. Membangun sistem informasi rasio konversi pakan untuk menghitung efisiensi pakan pada proses penggemukan ternak.  
1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dibagi dua, yaitu keterbatasan ruang lingkup materi, dan keterbatasan  ruang  lingkup sistem. Pembagian keterbatasan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut :

1. Keterbatasan Ruang Lingkup Materi 
Keterbatasan ruang lingkup materi menyangkut batasan masalah  dalam  penelitian. Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian, sebagai berikut :
a. Penelitian dialakukan di perusahaan kemitraan ayam PT Berkah Benua Farm.

b. Jenis ternak yang diteliti adalah ayam pedaging. 

c. Objek penelitian terdiri dari data riwayat pemeliharaan bapak mahmudi dan bapak solihin.

2. Keterbatasan Ruang Lingkup Sistem 
a. Sistem mampu merekomendasi standard kandang populasi ayam 
b. Sistem mampu menghitung nilai IP (Index Performa) sebagai evaluasi keberhasilan panen ternak selanjutya.
c. Sistem yang dibangun berbasis website.

d. Aktivitas penyimpanan sistem dengan menggunakan database MySQL 
e. Bahasa pemrograman sistem menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor)

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi pihak – pihak yang berkepentingan, antara lain :
1. Bagi penulis 

a. Penulis bisa mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan di STIKI Malang.

b. Penulis dapat membuat sistem informasi manajemen pakan pada PT Berkah Benua Farm.

c. Penulis dapat menambah kemampuan akademik, mendapatkan pengalaman dan tambahan wawasan mengenai peternak ayam pedaging yang bersifat non akademik. 

d. Penulis dapat memenuhi syarat tugas akhir untuk jenjang S-1 pada Program Studi Teknik Informatika STIKI Malang. 

2. Bagi PT Berkah Benua Farm   

a. Perusahaan mengetahui manajemen pemberian pakan dan bobot yang dihasilkan ternak

b. Peternak dapat mengetahui pencapaian target bobot standar ternak

c. Peternak dapat mengetahui standard kandang ternak
d. Memudahkan kinerja PPL untuk memantau seluruh peternak. 
e. Perusahaan mengetahui pertumbuhan ternak secara intensif.

f. Mencegah kehilangan data penting pemeliharaan ternak.

1.6 Metodologi Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat

i. (a) Nama perusahaan Berkah Benua Farm, (b) pemilik perusahaan bapak Sugeng, (c) alamat jl. Dorowati no. 19 Kota Batu.

ii. (a) Nama peternak Solihin, (b) alamat desa Mendalanwangi kecamatan Wagir kabupaten Malang.

iii.  (a) Nama peternak Mahmudi, (b) alamat desa Sumbersuko kecamatan Wagir kabupaten Malang.  

b. Waktu 

Waktu yang digunakan untuk pengerjaan Tugas Akhir adalah 6 bulan. Adapun tahapan pengerjannya bisa dilihat  dalam table dibawah ini:

Tabel 1.1  Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

[image: image1.png]Kegiatan

2] Studi Literatur | | |
| Analisa Perancangan | |
4] Design Interface | | |
5] implementasi | |
|6 [Uji Coba dan Evaluasi] |
| 7] Penulisan Laporan | | |





2. Bahan dan Alat  Penelitian

a. Hardwere

i. Laptop Lenovo IdeaPad U410

ii. Processor Intel Core i5-3317U CPU @1.70 GHz 

iii. RAM 4,00 GB 

b. Softwere

XAMPP-WIN32-5.6.31-0-VC11, sublime text build 3143, navicat, google chrome, sybase powerdesigner 16.5, yed-3.17.1.
3. Pengumpulan Data dan Informasi

a. Sumber Data

Data yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis sumber. Sumber Data tersebut meliputi :

i. Data Primer

Merupakan pencarian data melalui pengamatan secara langsung di  Berkah Benua Farm dan peternak melalui proses wawancara.

ii. Data Sekunder

Merupakan pencarian data secara tidak langsung, dalam hal ini  data - data akan diperoleh  dari  buku literatur serta sumber - sumber lain  yang  berhubungan dengan peternak ayam pedaging.

b. Pengumpulan Data
i. Metode Observasi
Peninjauan di lapangan dilakukan dengan mengamati peternak dalam  proses pemeliharaan ternak  peternak dan mengamati pengambilan data serta model pelaporan PPL pada perusahaan.
ii. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemilik perusahaan kemitraan Berkah Benua Farm yakni bapak Sugeng, petugas PPL bapak Bagus, 2 peternak bapak Sholihin dan bapak Mahmudi untuk memenuhi kebutuhan data dalam pembuatan sistem infomasi.
iii. Studi Pustaka 

Landasan teori yang digunakan penulis selama kuliah melalui sumber literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan ilmu peternakan dan ilmu sistem informasi

4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian untuk  membangun sistem ini adalah Model Waterfall. Waterfall merupakan sebuah model pengembangan sistem antara satu tahap ke tahap yang lain dilakukan secara berurutan. Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan pengujian. Berikut adalah gambar SDLC. 







Gambar 1.1  Model SDLC
Adapun penjelasan model waterfall pada penelitian ini, diantaranya : 
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Untuk memenuhi kebutuhan pembuatan perangkat lunak, maka dibutuhkan analisa terhadap pemilik perusahaan kemitraan dan peternak ayam pedaging dengan mengambil, memahami, dan membuat sistem informasi.   

b. Desain


Desain perangkat lunak adalah proses perancangan pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, gambaran perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pembuatan. Tahap ini memahami kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu di dokumentasi.


Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain dan model-model maupun perancangan untuk memahami kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan pengguna. Tahap pemodelan ini dilakukan dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language) sebagai desain sistem serta Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Model Waterfall sebagai tahap pembuatan program.

c. Pembuatan Kode Program

Setelah tahap desain selesai maka akan di implementasikan lewat kode program. Kode program akan membangun sebuah sistem informasi yang telah di desain. 
d. Pengujian


Pengujian terhadap perangkat lunak dari segi logika dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
e. Pendukung atau Pemeliharaan


Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan muncul dan tidak terdeteksi pada saat pengujian perlu beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap ini dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada. Sistem perlu dirawat karena beberapa hal, yang meliputi penggunaan sistem, penjagaan, perbaikan, dan peningkatan sistem.

1.7 Sistematika Penulisan
Uraian singkat mengenai struktur penulisan pada masing-masing sub bab, sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang,  rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan buku.

2. Bab II Landasan Teori 
Bab ini memaparkan teori – teori yang digunakan dalam penelitian . bab ini diawali dengan teori sistem informasi, teori tentang studi kasus yang diambil seperti peternak, ayam pedaging, usaha peternak ayam pedaging, kriteria penentu panen, sejarah perusahaan Berkah Benua Farm, dan teori model  analisa sistem serta softwere pendukung penyelesaian tugas akhir.

3. Bab III Analisa dan Perancangan
Bab ini menjelaskan tentang gambaran sistem serta deskripsi dari hasil analisis sistem yang akan dijadikan sebagai petunjuk untuk perancangan sistem serta komponen - komponen pemodelan sistem yang digunakan.

Bab IV Implementasi Dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang spesifikasi perancangan, sistem di fungsikan, implementasi sistem informasi dan pembahasan sistem informasi yang telah dibuat.
4. Bab V Penutup
Memaparkan kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil yang telah dicapai dan saran untuk pengembangan penulis.
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